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ABSTRAK

Abstrak:Remaja putri merupakan salah satu kelompok yang rawan menderita anemia
defisiensi besi karena mempunyai kebutuhan zat besi yang tinggi untuk pertumbuhan,
dan mengalami menstruasi setiap bulannya. Anemia dapat menyebabkanprestasi
belajar rendah dan dapat menurunkan daya tahan tubuh sehingga mudah terkena
infeksi.Upaya yang dilakukan  berupa pemberian suplementasi tablet Fe dan
memperbanyak konsumsi buah naga yang mengandung zat besi serta vitamin C.
Pengabdian masyarakat bertujuan terjadi peningkatan pengetahuan remaja tentang
anemia dan penanganannya, serta pemanfaatan bahan pangan lokal sebagai salah satu
alternative penanganan anemia. Metode yang digunakan adalah ceramah, tanya jawab
dan pemeriksaan kadar Hb, dan pemberian puding buah naga. Kegiatan dilakukan pada
33 orang sisiwi SMP, monitoring berupa pre dan post-test. Hasil yang dicapai adalah
semua siswli mengalami peningkatan pengetahuan dengan nilai 0,001 <0,005 nilai t-
8,481.

Kata Kunci: Anemia; Remaja; Buah Naga.

Abstract: Adolescent girils are one of the groups that are prone to iron deficiency anemia
because they have a high need for iron for growth, and experience menstruation every
month. Anemia can cause fatique, so that learning achievement is low and can reduce
the body’s resistance so that it 1s easy to get infections. Ffforts have been made in the
form of supplementation with Fe tablets and increasing consumption of dragon fruit
which contains iron and vitamin C. This activity aims to increase adolescent knowledge
about anemia and its management, as well as the use of local food ingredients as an
alternative treatment for anemia. The method used is lecture, question and answer Hb
level check, and giving dragon fruit pudding. The activity was carried out on 333 junior
high school students, monitoring in the form of pre and post-test. The result achieved
were all students experinced an increase in knowledge with a value of 0.001<0.005 t-
8.481 value.
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A. LATAR BELAKANG

Anemia defisiensi besi merupakan anemia yang paling sering terjadi
didunia. Hasil Riskesdas 2017 menunjukan bahwa 22,7% remaja
mengalami anemia defisiensi besi. Hal ini menunjukan bahwa anemia
defisiensi besi saat ini masih menjadi permasalahan gizi di Indonesia.
Anemia defisiensi besi adalah anemia yang terjadi akibat kekurangan zat
besi dalam darah, artinya konsentrasi hemoglobin dalam darah berkurang
karena terganggunya pembentukan sel-sel darah merah akibat kurangnya
kadar zat besi dalam darah (Kementerian Kesehatan RI, 2018) (Irianto,
2014).

Remaja putri merupakan salah satu kelompok yang rawan menderita
anemia defisiensi besi karena mempunyai kebutuhan zat besi yang tinggi
untuk pertumbuhan. Pada masa pertumbuhan membutuhkan energi,
protein dan zat-zat gizi lainnya yang lebih banyak disbanding dengan
kelompok umur lainnya. Pematangan seksual pada remaja menyebabkan
kebutuhan zat besi meningkat. Kebutuhan zat besi pada remaja putri lebih
tinggi dibandingkan dengan remaja putra karena dibutuhkan untuk
mengganti zat besi yang hilang saat menstruasi (Nasruddin, 2021) (Jaelani
M, 2017).

Anemia dapat menyebabkan mudah lelah, konsentrasi belajar menurun
sehingga prestasi belajar rendah dan dapat menurunkan produktivitas
kerja, disamping itu dapat menurunkan daya tahan tubuh sehingga mudah
terkena infeksi. Anemia dapat mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani
seseorang. Hasil Penelitian menemukan 25% remaja di Bandung
mempunyai kesegaran jasmani kurang dari normal, sementara penelitian
lain menjumpai keadaan yang kurang lebih sama untuk remaja di Jakarta
(Siauta et al., 2020) (Djajaningrat, Husjain, & Chairlan, 2014).

Upaya yang dilakukan dalam pencegahan dan penanggulangan anemia
adalah pemberian suplementasi tablet Fe oleh pihak puskesmas dan
menanggulangi penyebabnya. Fortifikasi makanan dengan zat besi dan
mengubah kebiasaan pola makanan salah satunya dengan memperbanyak
konsumsi buah antara lain buah naga (Nancy Olii, 2020) (Nancy Olii &
Abdul, 2019) (N Olii et al., 2021) (Usman & Kurnaesih, 2019).

Penelitian menyebutkan bahwa buah naga merah sangat baik untuk
system pencernaan dan peredaran darah. Buah naga memberikan respon
yang mengesankan untuk mengurangi stress, menetralkan toksik dalam
darah, mencegah kanker usus, mencegah kolesterol, dan mengandung zat
besi serta vitamin C. Berdasarkan hal itu maka penting untuk dilakukan
pengabdian masyarakat tentang “Penyuluhan Anemia, Pemeriksaan Hb
Dan Pemberian Puding Buah Naga Pada Siswi Di SMP Kota Gorontalo”
(fitriasnani et al., 2020) (Ratumas Ratih Puspita, 2019) (Santy et al., 2019).

SMP Negeri Kota Gorontalo merupakan salah satu wilayah dengan
remaja putri ketiga terbanyak yang mengalami anemia yaitu sebesar 50
orang. Penyebabnya terkait dengan menstruasi yang dialami setiap bulan
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oleh remaja putri dan membuatnya kehilangan banyak darah. Anemia juga
terjadi akibat pola diet terlalu ketat yang kerap dilakukan, sehingga
mengabaikan konsumsi makanan bergizi yang mengandung zat besi tinggi.
Anemia pada remaja berkaitan dengan kondisi sosial ekonomi dan
psikososial. Remaja putri sebagian besar memiliki pemahaman tubuh kurus
lebih menarik karena berkaitan dengan perkembangan seksualitas remaja
yang secara alami ingin menarik lawan jenis dan diterima oleh kalangan
remaja. Padahal dengan berkurangnya asupan gizi bisa menyebabkan
ketidakcukupan zat besi yang menyebabkan anemia defisiensi besi. Upaya
yang dilakukan oleh puskesmas berupa pemberian tablet Fe, tapi hasilnya
belum optimal.

Sejak 5 tahun terakhir, tanaman buah naga mulai dibudidayakan di
beberapa Kabupaten di Provinsi Gorontalo sehingga hasilnya melimpah.
Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini, buah naga diberikan dalam
bentuk puding, yang akan dibagikan kepada siswi kelas VIII sebanyak 33
orang dengan pertimbangan bahwa siswi kelas VIII siklus menstruasinya
sudah teratur. Buah naga diberikan dalam bentuk pudding agar
tampilannya lebih praktis dan menarik. Adapun tujuan pengabdian
masyarakat 1ini diharapkan terjadi peningkatan pengetahuan remaja
tentang anemia dan penanganannya, serta pemanfaatan bahan pangan
lokal sebagai salah satu alternative penanganan anemia pada remaja putri.

B. METODEPELAKSANAAN
1. Persiapan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan bersama mahasiswa
Tingkat Akhir Program studi Diploma IV Kebidanan Poltekkes Kemenkes
Gorontalo. Persiapan kegiatan diawali dengan melakukan identifikasi
masalah dilapangan, koordinasi dengan pihak sekolah dan puskesmas,
pendataan remaja putri, persiapan instrument pengabmas yang akan
digunakan berupa kuesioner, jus buah naga, alat pemeriksaan Hb,
handscoen dll. Persiapan lokasi berfokus pada SMP Kota Gorontalo yang
memiliki jumlah remaja putri anemia terbanyak.

2. Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian diawali dengan penyuluhan tentang anemia pada
remaja, bahan pangan yang membantu mengatasi anemia, yang
disampaikan oleh mahasiswa. Penyuluhan diberikan dengan menggunakan
media power point, video dan leaflet, yang dilanjutkan dengan pemeriksaan
kadar Hb dan pemberian pudding buah naga oleh dosen dan mahasiswa.
Puding Buah naga diberikan kepada sisiwi kelas VIII sebanyak 33 orang
dengan pertimbangan bahwa siklus menstruasinya sudah teratur, yang
diawali dengan memberikaninformed concent kepada remaja, yang
dilanjutkan dengan pretest, penyuluhan tentang anemia, pemeriksaan Hb
dan pemberian puding buah naga.
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3. Evaluasi
Evaluasi dilakukan pada saat akhir pelaksanaan kegiatan berupa post-
test.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan sasaran 33 orang kelas VIII
di SMP Kota Gorontalo berlangsung selama 1 hari. Siswi kelas VIII
mendapat edukasi tentang anemia dan penaganannya menggunakan bahan
pangan local berupa buah naga, seperti terlihat pada Gambar 1, Gambar 2
dan Gambar 3.
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Untuk mengevaluasi tingkat pengetahuan remaja, maka tim
pengabmas melakukan pretest dan posttest menggunakan kuesioner, yang
tercantum dalam table berikut ini, seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Pengetahuan siswi sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan

No. Pengetahuan Remaja Mean  Standar Deviasi t Sig(2-Tailed)
1. Sebelum 44,46 22,584
2. Sesudah 70,24 9,486

-10,038 0,001

Perbedaan pengetahuan siswi sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan tentang anemia dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05 dan nilai t
-10,038, yang berarti ada peningkatan pengetahuan setelah diberikan
penyuluhan tentang anemia. Penyuluhan yang mengandung unsur audio
dan visual dapat membantu meningkatkan pengetahuan dan dapat
memberikan informasi yang jelas terhadap pesan yang disampaikan
bersifat informatif edukatif maupun instruksional. Media audiovisual
sebagai media pendidikan kesehatan dianggap efektif untuk memberikan
peningkatan pengetahuan dan merubah sikap menjadi lebih baik (Abdul,
2021) (Purwadi et al., 2019).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Remaja putri merupakan kelompok yang rentan anemia karena dalam
masa pertumbuhan dan mengalami menstruasi setiap bulan, sehingga
perlu dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi tentang
anemia dan pemberian puding buah naga, dimana kegiatan ini diikuti oleh
33 orang remaja putri. Terdapat peningkatan pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikan penyuluhan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pemberian edukasi
tentang anemia, diharapkan mampu memotivasi dan merubah cara berfikir
serta perilaku remaja putri terhadap pencegahan anemia. Bagi puskesmas
diharapkan dapat mempertimbangkan penggunaan bahan pangan lokal
dalam upaya mencegah anemia pada remaja putri.

UCAPAN TERIMA KASIH
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